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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank 

Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

periode 2017-2020. Sampel yang terdapat dalam penelitian ini setelah dilakukan 

purposive sampling adalah 11 sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan SPSS. Setelah 

dilakukan analisis deskriptif maupun analisis uji asumsi klasik yang dilakukan 

dengan tujuan untuk megetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal, lalu melakukan pengujian uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan model regresi. Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit. Sedangkan, uji t 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan pada hasil analisa tersebut, maka kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran bagi penelitian yang akan datang apabila topik yang digunakan 

sama dengan penelitian saat ini. 
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5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF),dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang dapat dilihat atau diakses dari www.ojk.go.id maupun website resmi 

masing-masing bank. Sampel penelitian didapatkan secara purposive sampling dan 

dikakukan dengan pembuangan data outlier. Berdasarkan pengujian hipotesis 

penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil pada variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Adanya DPK dapat 

mempengaruhi besarnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

yang diterima oleh nasabah. 

2. Hasil pada variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) tidak berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah, hal ini disebabkan oleh kurang efisiennya kinerja bank 

mengelola dana untuk kegiatan operasional. 

3. Hasil pada variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Nilai NPF yang 

dimiliki oleh bank umum syariah akan berpengaruh terhadap 

pendistribusian bagi hasil. 

4. Hasil pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, hal 



74 

 

 

ini disebabkan nilai CAR yang tinggi dapat mengurangi kemampuan 

bank dalam melakukan ekspansi usahanya karena semakin besarnya 

cadangan modal yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian 

yang mungkin dihadapi oleh bank. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat memperbaiki hasil penelitian. Berikut terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Adanya data outlier sehingga ada pengurangan jumlah (n) data bank 

umum syariah. 

2. Terdapat satu variabel yang mengalami gejala heteroskedastisitas, yaitu 

variabel Non Performing Financing (NPF). 

3. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,371 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran agar dapat 

mengembangkan penelitian selanjutnya. Saran-saran yang dapat diberikan 

sehubungan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan dan menggunakan 

variabel-variabel yang belum digunakan dalam penelitian ini sehingga 

dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan waktu 

pengamatan yang lebih lama dan memperpanjang periode pengamatan 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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